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Abstrak 

 

Kecelakaan olahraga dapat memberikan dampak yang sangat signifikan dalam berbagai aspek kehidupan. 

Namun, pengetahuan masyarakat terkait ini masih cukup kurang dan tidak merata sehingga penting untuk 

dilakukan penyebaran informasi terkait pencegahan dan penanganan kecelakaan olahraga. Tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan terhadap pengetahuan masyarakat dalam pencegahan dan 

penanganan awal kecelakaan olahraga. Penelitian ini merupakan pre-eksperimental dengan pendekatan one 

group pre-post test. Sampel peneltiian sebanyak 230 responden dengan teknik accidental sampling. Analisis 

data dilakukan dengan melihat perbedaan nilai pre-test dan post-test menggunakan uji beda Wilcoxon. Hasil 

penelitian didapatkan bahwa sebelum dilakukan pendidikan kesehatan, nilai rata-rata pengetahuan responden 

adalah 59,30±26,21. Sedangkan, setelah diberikan pendidikan kesehatan, skor rata-rata meningkat menjadi 

84,87±20,27. Analisis bivariat menunjukkan adanya perbedaan signifikan secara statistik dengan nilai p<0,001. 

Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pengetahuan masyarakat tentang kecelakaan olahraga sebelum 

dan setelah diberikan pendidikan kesehatan. Perlunya ada kegiatan seperti ini dilaksanakan di komunitas lainnya 

dan pada masyarakat secara umumnya sehingga penyebaran informasi dan pemahaman masyarakat terkait 

dengan kecelakaan olahraga akan semakin membaik dan dampak keterlambatan penganan cedera dapat 

diminimalisir. 

 

Kata kunci: Kecelakaan olaharaga; pendidikan kesehatan; pengetahuan 

 

 

Abstract 

 

Sports accidents can have a very significant impact on various aspects of life. However, public knowledge 

regarding this still needs to be improved and uneven, so it is essential to disseminate information related to 

preventing and handling sports accidents. This study aimed to determine the effect of health education on public 

knowledge in the prevention and early handling of sports accidents. This study was a pre-experimental study 

with a one-group pre-post-test approach. The research sample consisted of 230 respondents and was conducted 

using an accidental sampling technique. Data analysis was done by looking at the difference in pre-test and 

post-test values using the Wilcoxon difference test. The results of the study showed that before health education 

was given, the average value of respondents' knowledge was 59.30 ± 26.21.Meanwhile, after being given health 

education, the average score increased to 84.87 ± 20.27. Bivariate analysis showed a statistically significant 

difference with a p-value <0.001. This shows a difference in public knowledge about sports accidents before 

and after being given health education. There is a need for activities like this to be carried out in other 

communities and society in general so that the dissemination of information and public understanding related 

to sports accidents will improve and the impact of delays in handling injuries can be minimized. 

 

Keywords: Health education; knowledge; sports accidents. 
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Pendahuluan 

Berolahraga secara rutin dapat memberikan manfaat yang baik untuk kesehatan tubuh. Saat ini 

kegiatan olahraga juga memegang peranan penting dalam masyarakat. Namun, seiring dengan 

meningkatnya partisipasi masyarakat dalam olahraga, risiko gangguan kesehatan juga perlu 

diperhatikan. Selain cedera, aktivitas fisik yang berlebihan atau dilakukan tanpa persiapan yang cukup 

juga dapat menyebabkan gangguan seperti dehidrasi, gangguan irama jantung, heatstroke, bahkan 

kematian mendadak, terutama pada individu dengan kondisi medis tertentu (Corrado et al., 2005; 

Harmon et al., 2015). Oleh karena itu, penting untuk melakukan olahraga dengan benar dan 

memperhatikan kondisi tubuh.  

Di samping itu, jumlah cedera yang berhubungan dengan olahraga juga meningkat. Dari 1.551 

responden dari bulan Januari tahun 2015–Juni 2018 di Shenkursk District, Northwest Russia, tercatat 

bahwa pada kelompok usia 7–17 tahun mengalami cedera sebanyak 574 (37%) saat latihan fisik atau 

bermain (Unguryanu et al., 2020). Selain itu, studi yang dilakukan di India melaporkan bahwa cedera 

ekstremitas bawah merupakan mayoritas cedera olahraga, dengan lutut dan pergelangan kaki yang 

sering terkena dengan presentase 88,16% dan cedera lutut terjadi selama olahraga kompetitif 89,47% 

yang melibatkan ligamen anterior cruciate (ACL) (Swords, 2018). Kemudian, studi di Belanda, 

tercatat bahwa sebanyak 694 pasien yang mengalami cedera terkait olahraga. Insiden cedera akibat 

olahraga adalah 23,7 pada 1000 pasien dan prevalensi 27,8 pada 1000 pasien. Beberapa jenis olahraga 

yang rentan mengalami cedera, seperti sepak bola yang paling menonjol pada populasi ini, ekstremitas 

bawah tiga kali lebih sering terkena daripada ekstremitas atas (Baarveld et al., 2018). Sedangkan di 

Indonesia, berdasarkan Riset Dinas Kesehatan (2018) melaporkan bahwa prevalensi nasional kejadian 

cedera akibat olahraga mencapai 32,8% mengalami sprain (keseleo). 

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa pemahaman masyarakat terhadap informasi mengenai 

kecelakaan olahraga masih tergolong rendah. Menurut Ekegren et al. (2016) melaporkan bahwa 

terdapat kekurangan data dan informasi tentang cedera yang terjadi dari olahraga amatir, profesional 

dan elit. Sistem pendataan diperlukan sebagai upaya pemantauan terhadap cedera yang sering terjadi 

disebabkan saat berolahraga dan diperlukan pengembangan sebagai strategi keselamatan dalam 

berolahraga. Salah satu penyebab rendahnya pemahaman masyarakat awam adalah minimnya akses 

terhadap edukasi atau pelatihan terkait pencegahan dan penanganan cedera, terutama di komunitas 

olahraga non-profesional (Twomey et al., 2009). Kurangnya kampanye keselamatan olahraga di 

tingkat masyarakat juga turut berkontribusi terhadap kurangnya pengetahuan ini (Ekegren et al., 2015; 

Twomey et al., 2009). Hal ini perlu diupayakan karena pencegahan terhadap cedera merupakan hal 

yang harus diprioritaskan (Dipnall et al., 2022).  

Ketika terjun dalam dunia olahraga penting untuk mengetahui seputar cedera olahraga, baik dari 

penyebab cedera, jenis-jenis cedera, pencegahan cedera dan penanganan pertama cedera saat berada 

di lapangan (Okta & Hartono, 2020). Dalam studi yang dilakukan oleh Pasek et al. (2022) mengatakan 
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bahwa sebagian masyarakat awam belum memahami bagaimana tatalaksana awal jika mengalami 

cedera olahraga. Hal ini dapat mengakibatkan cedera yang terjadi semakin parah bahkan bisa 

mengancam nyawa. Oleh karena itu, sosialisasi terkait fenomena cedera olahraga dan tindakan 

pertolongan pertama sangat penting untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman masyarakat 

tentang cara mengatasi cedera olahraga.  

Pertolongan pertama pada cedera olahraga perlu mendapat perhatian lebih. Hal ini dikarenakan 

banyak kasus cedera olahraga yang berlanjut atau memburuk jika pertolongan pertama untuk cedera 

olahraga tidak dilakukan dengan benar (Nurhayati et al., 2023). Pertolongan pertama dapat dilakukan 

dengan meminimalkan keterbatasan fungsional atau gerak pada kondisi cedera (Baidwan et al., 2018). 

Pertolongan pertama merupakan upaya awal yang dilakukan untuk menangani kondisi sakit atau 

cedera sebelum mendapatkan penanganan medis yang lebih lanjut. Hal ini dapat dilakukan oleh orang 

yang bukan ahli dalam menangani kejadian sakit atau cedera hingga mendapatkan pengobatan 

definitif. Dengan memiliki pengetahuan dasar, masyarakat dapat membantu memberikan pertolongan 

pertama guna mengurangi keparahan atau kecacatan akibat cedera (Wijaya et al., 2018).  

Kekurangan informasi terkait kegawatdaruratan, termasuk kecelakaan olahraga, masih 

menjadi masalah di masyarakat. Banyak individu belum mengetahui tindakan yang tepat ketika 

menemukan korban di lapangan, gang sempit, atau dalam aktivitas sehari-hari lainnya. Padahal, 

masyarakat merupakan pihak yang paling sering pertama kali menemukan korban kegawatan. Oleh 

karena itu, urgensi penyediaan informasi yang jelas dan mudah diakses sangat penting untuk 

meningkatkan kesadaran. Selanjutnya, pengetahuan dan pelatihan dibutuhkan untuk memperkuat 

pemahaman masyarakat mengenai penanganan darurat. Meskipun media sosial telah berkembang, 

pengajaran, pendidikan, dan pelatihan tetap menjadi kunci untuk meminimalkan kesalahan dalam 

memberi pertolongan (Widodo, 2017). 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya, peningkatan kesadaran dan 

penyebarluasan informasi melalui program pengabdian kepada masyarakat merupakan langkah yang 

penting. Salah satu bentuk kegiatan yang dapat dilakukan adalah pelatihan bantuan hidup dasar, 

khususnya ditujukan bagi pemuda dan masyarakat. Pelatihan ini menyasar remaja atau pemuda agar 

mereka dapat menyebarkan pengetahuan tersebut kepada masyarakat yang lebih luas. Dengan 

pelatihan ini, diharapkan pemahaman dan keterampilan remaja meningkat, sehingga mereka dapat 

berkontribusi dalam mengurangi kecacatan atau kematian pada korban sebelum mendapat penanganan 

medis di rumah sakit (Afni et al., 2023). 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan desain pra-eksperimental dengan pendekatan one group pre-post 

test, di mana peneliti mengamati satu kelompok utama dan melakukan intervensi dalam bentuk 

pendidikan kesehatan secara daring. Pendidikan kesehatan dilakukan dengan metode ceramah dan 
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tanya jawab dengan partisipan. Kegiatan berlangsung selama 3 jam dengan 2 sesi yaitu materi ceramah 

dengan diskusi tanya jawab. Sampel penelitian terdiri dari 115 masyarakat yang dipilih menggunakan 

teknik accidental sampling. Kriteria inklusi responden seperti dapat membaca dan mengakses google 

form dan masyarakat umum yang mengikuti kegiatan pendidikan kesehatan sampai dengan selesai. 

Instrumen penelitian berupa kuesioner yang dikembangkan oleh peneliti. Kuesioner mencakup data 

demografi serta lima pertanyaan terkait kecelakaan olahraga, meliputi definisi sprain, penanganan, 

area dislokasi, penyebab strain, dan pencegahan. Responden yang menjawab benar diberi skor 1, 

sedangkan jawaban salah diberi skor 0. Total skor kemudian dihitung untuk menilai peningkatan 

pengetahuan sebelum dan sesudah intervensi pendidikan kesehatan. Pengaruh intervensi dianalisis 

menggunakan uji Wilcoxon, karena hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa 

data tidak terdistribusi normal (p<0,05). Data hasil penelitian ditampilkan dalam bentuk distribusi, 

frekuensi, serta rata-rata skor pengetahuan sebelum dan setelah pendidikan kesehatan diberikan.  

 

Hasil  

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Demografi (n=115) 

Karakteristik Demografi n % 

Usia 

≤ 20 tahun 34 29.6 

21-30 tahun 65 56.4 

> 30 tahun 16 13.9 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 22 19.1 

Perempuan 93 80.9 

Asal Institusi   

Akper Berkala Widya Husada 8 7 

Poltekkes Kemenkes Tasikmalaya 12 10.5 

STIKes Dharma Husada Bandung 29 25.3 

Universitas Padjadjaran 18 15.7 

Universitas Santo Borromeus 9 7.9 

Timor Leste 4 3.5 

PSC 119 Kota Cirebon 3 2.6 

Lain-lain 32 28.8 

Total 115 100 

Berdasarkan tabel 1 menunjukan bahwa sebagian besar responden memiliki usia antara 21-30 

tahun (56.4%), 93 responden dengan jenis kelamin laki-laki (80.9%), dengan 29 responden asal 

institusi paling banyak berasal dari STIKes Dharma Husada Bandung (25.3%). 
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Tabel 2. Hasil Skoring Pre Test dan Post Test Peserta Webinar (n=115) 

Skor 
Pre Test Post Test 

f % f % 

80-100 39 33.9 87 75.7 

68-79 0 0 0 0 

<68 76 66.1 28 24.3 

Total 115 100 115 100 

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian besar responden sebanyak 76 orang 

(66.1%) mendapatkan skor pre test <68. Sedangkan, skor post test sebagian besar responden 

mendapatkan nilai 80-100 (75.7%). 

Tabel 3. Distribusi Pengetahuan Responden Sebelum dan Sesudah Pendidikan Kesehatan 

 (n=115) 

Pengetahuan n Mean SD 

Sebelum  115 59.30 26.215 

Sesudah  115 84.87 20.277 

Total  115   

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan hasil bahwa sebelum dilakukan pendidikan kesehatan nilai 

rata-rata dari jawaban responden adalah 59.30±26,21. Sedangkan sesudah dilakukan pendidikan 

kesehatan skor mean meningkat menjadi 84.87±20.27. 

Tabel 4. Hasil Distribusi Frekuensi Indikator Soal Pre Test dan Post Test Peserta Webinar 

 (n=115) 

 

Indikator 

Pre Test Post Test 

Benar Salah Benar Salah 

f % f % f % f % 

1. Pengertian Sprain 48 41.7 67 58.3 88 76.5 27 23.5 

2. Penanganan 90 78.3 25 21.7 108 93.9 7 6.1 

3. Area Dislokasi  49 42.6 66 57.4 94 81.7 21 18.3 

4. Penyebab Strain 58 50.4 57 49.6 88 76.5 27 23.5 

5. Pencegahan 96 83.5 19 16.5 110 95.7 5 4.3 

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan hasil bahwa pada saat pre test mayoritas responden masih 

menjawab salah pada indikator pengertian sprain (58.3%), dan area dislokasi (57.4%). Namun, pada 

saat pre test sebanyak 90 responden (78.3%) responden sudah menjawab benar pada penangan, 

penyebab strain (50.4%), dan pencegahan (83.5%). Sedangkan pada saat post test mayoritas 

responden menjawab dengan benar pada indikator pengertian sprain (76.5%), penanganan (93.9%), 

area dislokasi (81.7%), penyebab strain (76.5%), dan pencegahan (95.7%). 
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Tabel 5. Pengaruh Pendidikan Kesehatan Terhadap Pengetahuan Masyarakat Tentang  

  Kecelakaan Olahraga (n=115) 

Pengetahuan Mean SD p-value n 

Sebelum 59.30 26.215 
<0,001 115 

Sesudah 84.87 20.277 

Berdasarkan tabel 6 terdapat perbedaan pengetahuan responden sebelum dan sesudah 

diberikan pendidikan kesehatan. Analisa bivariat dilakukan dengan menggunakan Wilcoxon Signed 

Rank Test dengan p<0,001. Hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh pemberian pendidikan 

kesehatan terhadap pengetahuan masyarakat tentang kecelakaan olahraga. 

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa sebelum diberikan edukasi kesehatan, 

sebanyak 76 orang (66,1%) responden mendapatkan skor pre-test di bawah 68. Setelah diberikan 

edukasi, mayoritas responden mencapai skor post-test antara 80-100 (75,7%). Pengetahuan mengenai 

penanganan kecelakaan olahraga sangat penting karena dapat meminimalisir dampak cedera yang 

lebih serius, mempercepat pemulihan, dan menciptakan lingkungan yang lebih aman bagi para atlet 

(Kusmiyati et al., 2022). Edukasi kesehatan yang baik memungkinkan pelatih, atlet, dan orang-orang 

di sekitar mereka untuk mengenali tanda-tanda cedera serius dan mengambil tindakan yang sesuai, 

yang dapat mengurangi biaya perawatan medis dan waktu pemulihan (Triyani & Ramdani, 2020). 

Selain itu, pengetahuan yang memadai dapat mengurangi kecemasan dan ketidakpastian saat 

menghadapi situasi darurat karena mereka memiliki keterampilan dan informasi yang dibutuhkan 

untuk mengatasi situasi tersebut dengan lebih percaya diri dan efektif. Penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan dan keterampilan dalam penanganan kecelakaan 

olahraga tidak hanya bermanfaat untuk pencegahan dan penanganan cedera tetapi juga dalam 

menciptakan lingkungan olahraga yang lebih aman dan responsive (Sutirta et al., 2023). 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian pendidikan kesehatan memiliki pengaruh 

signifikan terhadap peningkatan pengetahuan masyarakat tentang penanganan kecelakaan olahraga. 

Sebelum intervensi, sebanyak 76 orang (66,1%) responden memiliki skor pre-test di bawah 68. 

Setelah intervensi, mayoritas responden (75,7%) mencapai skor post-test antara 80-100, menunjukkan 

peningkatan pengetahuan sebesar 9,6%. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Tosounidis 

et al. (2019), yang melaporkan peningkatan pengetahuan dari 60% pada pre-test menjadi 70% pada 

post-test, atau peningkatan sebesar 10% (Candra et al., 2021). Meskipun peningkatan pengetahuan 

dalam penelitian saat ini sedikit lebih rendah (0,4%) dibandingkan dengan penelitian Tosounidis et 

al., hasil ini tetap mengkonfirmasi efektivitas program edukasi kesehatan dalam meningkatkan 

pengetahuan tentang penanganan kecelakaan olahraga (Triyani & Ramdani, 2020). Kemudian, 

penelitian oleh sugiharto et al., (2023) juga melaporkan bahwa masyarakat umum yang mengikuti 
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pendidikan kesehatan secara daring mengalami peningkatan pengetahuan yang signifikan sebelum 

dan sesudah pendidikan kesehatan. 

Hasil uji bivariat juga menunjukkan adanya pengaruh signifikan dari pemberian pendidikan 

kesehatan terhadap peningkatan pengetahuan masyarakat tentang penanganan kecelakaan olahraga 

(dengan nilai p<0,001), sejalan dengan penelitian sebelumnya dengan topik serupa.  Penelitian oleh 

Sutirta et al. (2023) menunjukkan bahwa program pendidikan dan pelatihan yang terstruktur secara 

signifikan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam mencegah cedera olahraga. Penelitian 

lain juga menemukan bahwa edukasi kesehatan memiliki dampak positif terhadap pengetahuan 

tentang penanganan cedera psikologis terkait olahraga (Prastyawati, 2021). Kemudian, studi yang 

dilakukan oleh Sugiharto et al. (2023) juga melaporkan bahwa pendidikan kesehatan secara daring 

efektif untuk meningkatkan pengetahuan terkait terapi pijat swedia pada Masyarakat (Sugiharto et al., 

2023). Oleh karena itu, studi ini menekankan pentingnya pendidikan yang komprehensif yang tidak 

hanya mencakup aspek fisik, tetapi juga psikologis dari penanganan cedera. 

Cedera atau kecelakaan saat olahraga dapat terjadi kapan saja, dimana saja dan edukasi 

Pertolongan Pertama pada Kecelakaan ataupun cedera olahraga penting diberikan dalam bentuk 

edukasi dan pelatihan kepada masyarakat .Hal ini sesuai anjuran dari International Federation of Red 

Cross and Red Crescent Societies yang mengatakan bahwa mengedukasi pelatihan tindakan 

pertolongan pertama merupakan dasar untuk mempertahankan kehidupan, dan pertolongan pertama 

harus menjadi bagian integral dari pendekatan pembangunan yang lebih luas (Prastyawati & Nindya, 

2022). Cedera yang terjadi harus mendapatkan pertolongan dan pengobatan sedini mungkin, agar para 

pemain olahraga tidak mengalami kesakitan yang lebih fatal dan dapat menimbulkan kecacatan, 

sehingga ia segera dapat mengikuti aktivitas fisik, berlatih dan bertanding kembali (Prastyawati & 

Nindya, 2022)  

Pengetahuan terkait cedera olahraga sangat penting karena dapat membantu dalam 

pencegahan, penanganan, dan pemulihan cedera dengan lebih efektif. Pemahaman yang baik tentang 

cara menangani cedera olahraga, seperti teknik RICE (Rest, Ice, Compression, Elevation) untuk 

cedera akut, dapat mengurangi rasa sakit, pembengkakan, dan risiko komplikasi lebih lanjut (Rofik & 

Kafrawi, 2022). Selain itu, pengetahuan ini memungkinkan pelatih, atlet, dan orang-orang di sekitar 

mereka untuk segera mengenali tanda-tanda cedera serius dan mengambil tindakan yang tepat, yang 

dapat mempercepat proses pemulihan dan mengurangi waktu yang hilang dari aktivitas olahraga. 

Edukasi kesehatan yang baik juga membantu dalam menciptakan lingkungan olahraga yang lebih 

aman, di mana semua pihak yang terlibat lebih sadar akan risiko dan cara pencegahannya (Fitriana et 

al., 2022).  

Pengetahuan individu dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berinteraksi. Salah satu 

faktor utama adalah tingkat pendidikan, di mana individu dengan pendidikan lebih tinggi cenderung 

memiliki akses lebih baik terhadap informasi dan keterampilan analitis yang diperlukan untuk 
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memahami pengetahuan baru (Candra et al., 2021). Faktor lain yang signifikan adalah pengalaman 

pribadi dan paparan terhadap situasi tertentu; misalnya, individu yang sering terlibat dalam aktivitas 

olahraga cenderung lebih paham tentang penanganan cedera olahraga (Murtadho et al., 2023). 

Lingkungan sosial dan dukungan dari keluarga, teman, dan komunitas juga berperan penting dalam 

pembentukan pengetahuan individu. Sumber informasi yang dapat diakses, seperti media massa, 

internet, dan program edukasi kesehatan, turut berkontribusi dalam meningkatkan pengetahuan 

(Prastyawati, 2021). Selain itu, faktor psikologis seperti motivasi dan minat individu dalam 

mempelajari suatu topik tertentu sangat mempengaruhi seberapa banyak dan seberapa efektif 

pengetahuan tersebut diperoleh dan diterapkan (Triyani & Ramdani, 2020).  

Peran perawat dalam edukasi kesehatan terkait kecelakaan olahraga sangat penting dalam 

memberikan pemahaman yang tepat dan langkah-langkah preventif kepada masyarakat, khususnya 

atlet dan pelatih. Perawat berperan sebagai penghubung antara teori medis dan aplikasi praktis dalam 

lingkungan olahraga (Rosen et al., 2018). Mereka tidak hanya menyampaikan informasi tentang cara 

mengidentifikasi dan menangani cedera olahraga, tetapi juga melibatkan aspek pendidikan yang 

mendalam, seperti mempromosikan pola hidup sehat, memperkenalkan teknik pencegahan cedera, 

dan memfasilitasi rehabilitasi pasca-cedera (Shamlaye et al., 2020). Perawat dapat memulai dengan 

melakukan penilaian awal terhadap keadaan fisik dan kesehatan atlet untuk memahami risiko cedera 

yang mungkin mereka hadapi berdasarkan jenis olahraga dan tingkat aktivitas mereka (Rosen et al., 

2018).  

Peran perawat dalam pengembangan program edukasi yang disesuaikan untuk 

memperkenalkan teknik pencegahan dan strategi manajemen cedera kepada individu dan tim 

olahraga. Selama pelatihan, perawat dapat memberikan demonstrasi praktis tentang cara 

mengaplikasikan teknik-teknik tersebut, serta memberikan penjelasan mendalam mengenai 

pentingnya penggunaan peralatan pelindung dan tindakan pencegahan lainnya (O’Brien & Finch, 

2017). Selain itu, peran perawat dalam edukasi kesehatan juga melibatkan dukungan emosional dan 

psikologis kepada atlet yang mengalami cedera (Shamlaye et al., 2020). Mereka dapat membantu 

mengelola kecemasan, kekhawatiran, dan ekspektasi yang terkait dengan proses pemulihan, serta 

memberikan informasi tentang tanda-tanda peringatan untuk mencari pertolongan medis lebih lanjut 

(Hausken-Sutter et al., 2023). 

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa pendidikan kesehatan memiliki dampak 

yang signifikan terhadap peningkatan pengetahuan masyarakat mengenai kecelakaan olahraga. 

Sebelum dilakukan pendidikan kesehatan, nilai rata-rata pengetahuan responden adalah 59.30±26.21. 

Namun, setelah diberikan pendidikan kesehatan, skor rata-rata meningkat menjadi 84.87±20.27. 

Analisis bivariat menggunakan Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan adanya perbedaan 
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signifikan secara statistik dengan nilai p<0.001, yang lebih kecil dari α=0.05. Hal ini menunjukkan 

bahwa ada pengaruh positif dari pemberian pendidikan kesehatan terhadap peningkatan pengetahuan 

masyarakat tentang kecelakaan olahraga. Program pendidikan kesehatan tentang kecelakaan olahraga 

perlu terus dilakukan dan diperluas jangkauannya untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat 

secara umum. Selain itu, Materi pendidikan kesehatan harus terus diperbarui dan disesuaikan dengan 

perkembangan terbaru di bidang kesehatan olahraga untuk memastikan informasi yang diberikan 

selalu relevan dan akurat. 
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